
 

37 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yang dimana penelitian ini 

meneliti hubungan antara variabel yang diukur secara numerik dan analisis statistik 

(Sukendy & Hartono, 2020). Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh financial 

literacy, financial attitude, dan gender terhadap perilaku perencanaan keuangan 

masa pensiun. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah generasi sandwich 

di Surabaya.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi sandwich di 

Surabaya yang jumlahnya tidak diketahui. Data dikumpulkan melalui survei 

kuesioner dengan Google Form. Metode pengambilan sampel menggunakan non 

probability sampling, yaitu teknik purposive sampling, dimana teknik ini 

menentukan sampel yang diperkirakan cocok karena memiliki karakteristik khusus 

untuk dikumpulkan datanya (Tomar et al., 2020). Berdasarkan tujuan penelitian, 

kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:  

1. Sampel merupakan masyarakat yang tinggal di kota Surabaya. 

2. Sampel memiliki penghasilan atau income tiap bulannya. 

3. Sampel membiayai anak atau keturunan nya. 

4. Sampel membiayai orang tua atau mertua nya walaupun tidak penuh. 
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Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui, maka jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow seperti berikut:  

n = z2 p(1-p) /d2 

Pada rumus tersebut n = jumlah sampel, z = skor z pada kepercayaan 95% 

atau sama dengan 1.96, p = maksimal estimasi yang dimana nilainya 50% atau 0.5, 

dan d = alpha atau sampling error yang nilainya 10% atau 0,1, sehingga berdasarkan 

perhitungan rumus tersebut, n yang didapat adalah 96,04 atau jika di bulatkan 

penelitian ini harus menggunakan sampel kurang lebih 100 orang. Untuk metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier. Penelitian 

ini bersifat deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi dan pemahaman 

mendalam mengenai pengaruh financial literacy, financial attitude, dan gender 

masyarakat di Surabaya yang menjadi generasi sandwich terhadap perencanaan 

keuangan masa pensiunnya. 

3.3 Jenis Data, Sumber Data, dan Skala Pengukuran 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Sumber 

data penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya. Data ini diperoleh dengan cara penyebaran survei 

kuesioner melalui Google Form kepada masyarakat Surabaya yang merupakan 

generasi sandwich. Skala pengukuran untuk variabel financial literacy, financial 

attitude, dan perilaku perencanaan keuangan masa pensiun menggunakan skala 

likert untuk melengkapi dan memudahkan kuesioner dalam menentukan tingkat 
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persetujuan seseorang atas suatu pertanyaan, sedangkan untuk variabel gender 

menggunakan skala nominal skor 1 untuk laki-laki dan skor 0 untuk perempuan. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel dependen dalam penelitian adalah perilaku perencanaan keuangan 

masa pensiun, sedangkan variabel independen nya adalah financial literacy, 

financial attitude, dan gender. Pemilihan variabel dalam penelitian didasarkan pada 

fenomena yang terjadi di zaman sekarang. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Sumber 

Variabel Dependen 

Perilaku 

Perencanaan 

Keuangan Masa 

Pensiun (Y) 

Perilaku yang dilakukan seseorang 

untuk menyisihkan sebagian uangnya 

untuk kehidupan di masa depan agar 

hari tua terjamin dan sejahtera. 

1. Paham perencanaan 

finansial pensiun 

2. Penganggaran pendapatan 

3. Kesadaran menabung 

4. Membuat perencanaan 

hidup masa pensiun dan 

berusaha menabung 

5. Pengambilan keputusan 

berinvestasi 

Tomar et al. 

(2021); Syifa 

&Ratnawati 

(2022); Dhlembeu 

et al. (2022) 

Variabel Independen 

Financial 

Literacy (X1) 

Financial literacy merupakan 

pemahaman dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan dan 

mengelola keuangannya. 

1. Pengetahuan tentang 

konsep keuangan 

2. Kemampuan 

mengkomunikasikan konsep 

keuangan 

3. Kemampuan mengelola 

keuangan pribadi 

4. Kemampuan untuk 

membuat keputusan 

keuangan 

5. Keyakinan dalam 

perencanaan keuangan 

Junianto et al. 

(2020); Saputra & 

Murniati (2021); 

Megawati et al. 

(2023)  

Financial 

Attitude (X2) 

Financial attitude merupakan suatu 

ukuran pemikiran, opini dan penilaian 

seseorang tentang keuangan  

1. Sikap atas uang 

2. Sikap atas daya beli 

3. Sikap atas pengelolaan 

keuangan personal 

4. Sikap atas pinjaman 

Normawati et al. 

(2021); 

Ramadhanty et al. 

(2022) 
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Gender (X3) Gender merupakan bentuk keadaan 

yang dibedakan menjadi kelompok 

laki-laki dan perempuan yang 

menghasilkan peran dan tugas yang 

berbeda. 

1. Laki-laki = 1 

2. Perempuan = 0 

 

Yunita (2020); 
Auzar et al. 

(2021); Sandra & 

Kautsar (2021) 

Sumber: Auzar et al. (2021), Dhlembeu et al. (2022), Junianto et al. (2020); Megawati et al. (2023), 

Sandra & Kautsar (2021), Saputra & Murniati (2021), Syifa & Ratnawati (2022), Tomar et 

al. (2021); Yunita (2020) 

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

Berdasarkan uraian masalah terdapat berbagai teknik untuk pengumpulan 

data (Tomar et al., 2021). Pengumpulan data dilakukan dengan cara membuat 

pertanyaan survei berupa kuesioner online melalui Google Form yang disebarkan 

kepada masyarakat Surabaya yang tergolong sebagai generasi sandwich. Survei 

kuesioner memungkinkan pengerjaan dalam waktu singkat, dengan biaya rendah, 

memastikan bahwa responden mengungkapkan persepsi mereka tentang 

kerahasiaan (Cossa et al., 2022).  

Dalam kuesioner, skala Likert digunakan senagai alat mengukur. Menurut 

Sugiyono (2020:146), skala Likert merupakan jenis skala untuk mengukur 

pendapat, pemahaman atau persepsi, dan sikap seseorang terhadap suatu fenomena. 

Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan minimum skor 1 dan maksimal skor 

6, sehingga disimpulkan bahwa skor 1 sampai dengan 3 termasuk cenderung tidak 

setuju dan untuk skor 4 sampai dengan 6 termasuk cenderung setuju. Pemilihan 6 

skor ini dikarenakan untuk meniadakan jawaban ragu-ragu atau netral dalam 

menjawab pertanyaan. Didukung oleh penelitian Celia (2021), yang melakukan 

penelitian terdahulu dijelaskan bahwa pilihan ragu-ragu atau netral ini ditiadakan 

karna memiliki makna ganda atau menandakan seseorang tidak dapat menjawab 
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pertanyaan, selain itu diketahui pada pada penelitian terdahulu skala likert dengan 

6 skor lebih baik dibandingkan dengan skala likert 4 skor karena memiliki hasil uji 

validitas dan reliabilitas yang lebih baik.  

Kuesioner dibuat berisikan pertanyaan yang terbagi menjadi 4 bagian yaitu 

identitas responden, pertanyaan seputar financial literacy, pertanyaan seputar 

financial attitude, dan pertanyaan seputar perilaku perencanaan keuangan masa 

pensiun. Kuesioner dapat dilihat pada lampiran A. Berikut merupakan bagian-

bagian dari kuesioner yaitu:  

1. Bagian pertama yaitu identitas responden berisikan pertanyaan mengenai jenis 

pekerjaan, jenis kelamin, tahun lahir, pendapatan, dan pertanyaan seputar 

generasi sandwich. Untuk tahun lahir berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada Hasil Sensus Penduduk Tahun 2020, menjelaskan populasi di Indonesia 

terbagi menjadi enam kategori berdasarkan generasi empat diantaranya yang 

menjadi opsi yaitu generasi baby boomer (1946-1964), gen X (1965-1980), gen 

Y atau milenial (1981-1996), dan gen Z (1997-2012). Untuk pendapatan 

terdapat tiga opsi yaitu pertama Rp 4.500.000 - <Rp 10.000.000 yang dimana 

kisaran pendapatan ini berdasarkan Upah Minimum Kabupaten/Kota, gaji staff, 

dan setaranya (Mutia, 2022). Kedua Rp 10.000.000 - <Rp 15.000.000 untuk 

gaji junior manager dan setaranya, sedangkan yang ketiga >Rp 15.000.000 

untuk senior manager dan setaranya (Quora, n.d.). Pertanyaan mengenai 

generasi sandwich yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dimunculkan dalam 
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indentitas responden untuk dijadikan sebagai filter responden agar lebih mudah 

mengelompokan responden generasi sandwich. 

2. Bagian kedua berisikan pertanyaan mengenai financial literacy yang terdiri 

dari 7 butir pertanyaan. Penyusunan kuesioner ini didasari oleh penelitian 

Saputra (2021) dan Mustafa et al. (2023). 

3. Bagian ketiga berisikan pertanyaan mengenai financial attitude yang terdiri 

dari 7 butir pertanyaan. Penyusunan kuesioner ini didasari oleh penelitian 

Nugroho (2022) dan Normawati et al. (2021) 

4. Bagian keempat atau terakhir berisikan pertanyaan mengenai perilaku 

perencanaan keuangan masa pensiun yang terdiri dari 7 butir pertanyaan. 

Penyusunan kuesioner ini didasari oleh penelitian Tomar et al. (2021). 

3.6 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Penelitian ini menggunakan alat bantu bernama SPSS versi 22 

untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel independen 

dengan variabel dependen. 

3.6.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan teknik menganalisis data untuk mendapatkan 

kesimpulan, dan gambaran karakteristik data yang diperoleh dari responden (Eka, 

2021). Dalam penelitian statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai 
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minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Hasil tersebut untuk 

mendeskripsikan sebaran data mengenai. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data yang digunakan untuk menguji kualitas data pada 

penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

3.6.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner 

(Ghozali, 2018:66). Uji Validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel (degree of freedom (df) = n-2), dengan nilai signifikansi 0,05. 

Kriteria pada uji validitas adalah jika nilai r hitung > r tabel dan nilai positif maka 

dapat dikatakan data atau pertanyaan yang digunakan valid, sebaliknya jika nilai r 

hitung < r tabel maka data yang digunakan tidak valid. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, jika hasilnya tidak memenuhi kriteria uji validitas atau dikatakan tidak 

valid maka tidak dapat diteruskan pada uji reliabilitas. 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi data 

yang diteliti atau alat untuk mengukur suatu kuesioner (Ghozali, 2018:61). Suatu 

kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban pada pertanyaan stabil dari waktu 

ke waktu. Dalam uji reliabilitas teknik yang digunakan adalah Cronbach Alpha, 

karena hasilnya lebih detail dan cermat serta lebih mendekati yang sebenarnya. 

Untuk kriteria hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan hasilnya reliabel jika memiliki 
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nilai Cronbach Alpha > 0,7, jika hasil dinyatakan tidak reliabel maka artinya 

pertanyaan dalam kuesioner tidak valid sehingga perlu diperbaiki. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan jika model regresi yang 

digunakan tidak bias, konsisten, tepat, dan terbaik. Untuk memastikan model 

regresi terbebas dari penyimpangan asumsi, maka terdapat beberapa uji asumsi 

klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menyaring data dengan mengamati distribusi 

dari nilai residu data yang diuji (Ghozali, 2018:196). Kondisi yang baik adalah nilai 

residu yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji statistik yang digunakan 

adalah Kolmogorov Smirnov (K-S), selain uji ini tergolong sederhana uji ini juga 

tidak menimbulkan banyak persepsi. Pada uji normalitas jika hasil menunjukan 

angka signifikansi > 0,05 maka data yang di uji telah berdistribusi normal, 

sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka data yang diuji tidak berdistribusi dengan 

normal dan tidak layak pada model regresi. 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan atau 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2018:157). Gejala 

adanya multikolinearitas diukur dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance (TOL) (Muhidin & Situngkir, 2023). Dikatakan tidak terjadi 
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multikolinearitas jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 dan sebaliknya dikatakan 

adanya multikolinearitas jika VIF > 10 dan Tolerance < 0,1. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians pada residual pengamatan satu dengan pengamatan lainnya 

(Ghozali, 2018:178). Model yang dianggap baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Kambono & Marpaung, 2020). Metode yang digunakan dalam 

uji heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Kriteria keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Tujuan dari analisis 

regresi linier berganda adalah untuk menentukan signifikansi variabel independen 

terhadap variabel dependen (Junianto et al., 2020). Persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

PPKMP = β0 + β1financial literacy + β2financial attitude + ε 
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Keterangan persamaan berikut: 

PPKMP = Perilaku Perencanaan Keuangan Masa Pensiun 

β0  = Koefisien konstanta regresi 

β1, β2  = Koefisien konstanta variabel independen 

ε   = Error 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji F, uji t, dan koefisien 

determinasi. 

3.6.5.1 Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi atau R square ini bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Kriteria keputusan 

dalam uji R square yaitu jika koefisien semakin mendekati angka 1 maka semakin 

signifikan. Ghozali (2018:77) menyatakan bahwa jika besarnya nilai koefisien 

determinasi berada di rentang nilai 0,10 – 0,30 maka menunjukkan pengaruh 

rendah, jika nilai koefisien determinasi berada di rentang nilai antara 0,30 – 0,50 

akan menggambarkan pengaruh moderat, dan jika nilai koefisien determinasi 

melebihi nilai 0,50 maka akan menunjukkan pengaruh yang kuat. 

3.6.5.2 Uji F (Goodness of Fit) 

Uji F bertujuan untuk menguji ketepatan dan kelayakan model regresi 

dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel (Sugiyono, 2020:257). 

Kriteria keputusan dalam uji F yaitu: 
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1. Jika nilai signifikansi F < 0,05 atau F-hitung ˃ F-tabel, maka H0 ditolak dan 

persamaan dapat digunakan. 

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan 

persamaan tidak dapat digunakan. 

3.6.5.3 Uji t-Test 

Uji t bertujuan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Sugiyono, 2020:248). Kriteria keputusan dalam uji t yaitu: 

1. Nilai t-hitung ˂ dari t-tabel atau jika nilai signifikan ˃ 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak.   

2. Nilai t-hitung ˃ dari t-tabel atau jika nilai signifikan ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

 

 

 

 

 

 


